BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah melakukan pembahasan dengan obyek karangan narasi siswa kelas

X A dan X F SMA N 1 Depok Babarsari Yogyakarta dengan tema karangan

“Smartphone”, ada beberapa kesimpulan mengenai penggunaan deiksis waktu

dalam karangan narasi siswa kelas X A dan X F SMA N 1 Depok Babarsari

Yogyakarta.

1.

Bentuk deiksis waktu sendiri dapat berupa kata dan frase. Dalam kata
kemudian ditemukan kata yang mengandung monomorfemis dan kata
yang mengandung polimorfemis, sedang dalam frase dapat ditemukan
frase yang mengandung endosentrik dan frase yang mengandung
eksosentrik.

Jenis deiksis waktu juga dapat dibedakan menjadi waktu lampau, waktu
kini, dan waktu akan datang. Deiksis waktu waktu lampau mencakup
jangkauan jauh ke belakang pasti, jauh ke belakang tidak pasti, dekat ke
belakang pasti, dan dekat ke belakang tidak pasti. Waktu kini
jangkauannya bisa dibagi atas peristiwa sedang berlangsung, peristiwa
sedang berlangsung-peristiwa akan berlangsung, dan peristiwa telah
berlangsung-peristiwa sedang berlangsung. Waktu akan datang juga dapat
dibedakan jangkauan waktunya menjadi jauh ke depan pasti, jauh ke

depan tidak pasti, dekat ke depan pasti, dan dekat ke depan tidak pasti.
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3. Makna bentuk deiksis waktu dapat juga dikelompokkan berdasarkan

satuan kalender, rotasi bumi, dan satuan jam. Dalam satuan kalender dapat
dikelompokkan berdasarkan satuan hari, minngu, bulan, dan tahun. Pada
rotasi bumi dikelompokkan berdasarkan rotasi bumi terhadap matahari
yang menimbulkan adanya perbedaan waktu antara pagi, siang sore, dan
malam jika dilihat atau diamati melalui perbedaan banyak sedikitnya
cahaya matahari yang muncul atau waktu gelap dan terang. Sedang acuan
dalam satuan jam yaitu dibedakan dengan pembagian waktu selama 24

jam yang dibagi dalam detik, menit, dan jam

B. Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan tidak semata-mata sempurna. Namun

begitu, ada kiranya saran atau masukan bahkan kritikan yang mungkin saja dapat

diterima untuk dapat menambah pengetahuan kita tentang deiksis, terutama

deiksis waktu. Dari pengalaman saya sendiri dapat ditemui banyak kendala yang

muncul saat menyusun tugas akhir ini. Tidak sedikit siswa yang ternyata belum

terbiasa menulis sebuah karangan.

1.

Bagi Guru

Saran yang dapat diberikan kepada guru yaitu, lebih sering lagi melatih
siswa dalam kegiatan mengarang dan memperkenalkan mereka pada
bentuk karangan supaya siswa bisa mengeksplor lagi kemampuan mereka
dalam mengarang. Terutama dalam penelitian saya yang menggunakan

karangan narasi, di mana banyak siswa yang belum bisa menerapkan
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kalimat langsung-tak langsung atau bentuk percakapan dalam
karangannya. Jika karangan siswa banyak yang menggunakan kalimat
langsung-tak langsung, maka deiksis waktu akan lebih mudah untuk

diketahui dalam pemakaiannya.

. Bagi Siswa

Saran bagi siswa terutama untuk lebih meningkatkan lagi keterampilan
menulisnya. Karena dengan demikian, siswa juga dapat menambah
pengetahuannya dalam keterampilan berbahasa dan seluk beluk yang
terkandung di dalamnya. Meskipun pada dasarnya mereka bisa menulis
karangan, namun masih sedikit pengetahuan siswa tentang ciri dan tujuan

karangan, padahal banyak sekali macamnya.

. Bagi Penulis

Banyak hal yang sebenarnya masih belum dapat penulis lampirkan dalam
penelitian ini karena banyaknya keterbatasan yang ada. Namun begitu
penulis berusaha untuk manyajikannya dalam skripsi ini dengan sebaik
mungkin. Banyaknya kekurangan yang ada dalam skripsi ini, diharapkan
mampu mendorong teman-teman untuk mau meneliti tentang deiksis

waktu dengan lebih mendalam.
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